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 Pinjaman atau kredit merupakan satu bentuk layanan perbankan. Pesatnya perkembangan 

teknologi digital telah mendorong industri perbankan menerapkan digitalisasi dalam 

layanannya, termasuk layanan kredit nasabah dalam rangka meningkatkan kualitas 

layanannya. Bank BJB Cabang Soreang telah memiliki aplikasi digital layanan kredit bagi 

nasabah, tetapi aplikasi ini belum memiliki fitur yang memudahkan nasabah untuk 

mengajukan dan menyimulasi perhitungan kredit oleh sendiri. Penelitian ini bertujuan 

untuk merancang sistem informasi pengajuan dan simulasi perhitungan kredit berbasis 

android oleh nasabah pada Bank BJB Cabang Soreang. Untuk mengembangkan sistem 

informasi ini digunakan UML diagram sebagai metode pemodelannya dan metode prototipe 

sebagai metode perancangannya. Sistem informasi berbasis android ini dibangun 

menggunakan perangkat lunak Kodular dan FireBase sebagai databasenya. Hasil penelitian 

ini berupa rancangan aplikasi yang dapat digunakan di Bank BJB Cabang Soreang untuk 

membantu nasabah PNS dan Pensiunan dalam mengajukan dan melakukan simulasi kredit 

secara mandiri sehingga layanan proses pengajuan kredit nasabah di Bank BJB Cabang 

Soreang lebih baik lagi. 
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 A loan or credit is a form of banking service. The rapid development of digital technology 

has encouraged the banking industry to implement digitalization in its services, including 

customer credit services to improve the quality of its services. Bank BJB Soreang Branch 

already has a digital application for credit services for customers. However, this 

application does not yet have features that makes it easy for customers to apply and 

simulate credit calculations by themselves. This study aims to design an information 

system for submitting and simulating credit calculations by customers at Bank BJB 

Soreang Branch. To develop this information system, UML diagrams are used as the 

modeling method and the prototype method as the design method. This android-based 

system was built using Kodular and FireBase software as the database. The results of this 

study are in the form of an application designs that can be used at Bank BJB Soreang 

Branch to assist state civil servants and retirees in applying for and conducting credit 

simulations independently so that the service for the customer credit application process 
at Bank BJB Soreang Branch is even better. 
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PENDAHULUAN 

Industri perbankan berperan besar dalam memajukan perekonomian karena banyak aktivitas 

ekonomi berkaitan dengan industri perbankan, mulai dari aktivitas ekonomi masyarakat, industri sampai 

negara. Secara umum, aktivitas bank adalah melakukan pengumpulan dana dari msayarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya dalam bentuk pinjaman atau kredit dan bentuk lainnya (UU Perbankan 

No.10/1998). Banyak produk dan jasa yang ditawarkan bank yang dapat dinikmati nasabahnya dengan 

karakteristik berbeda-beda bergantung bank yang menawarkannya (Rombe, 2020; Moridu, 2020). 

Kemajuan pesat teknologi informasi dan komunikasi saat ini telah menyebabkan banyak industri 

beradaptasi dan menerapkan teknologi ini untuk tetap bisa bersaing (Putro, 2022; Putro & Rusadi, 

2022). Begitu juga dengan industri perbankan, agar tetap dapat bersaing baik dengan sesama industri 

perbankan maupun dengan industri keuangan non perbankan yang belakangan ini tumbuh pesat industri 

perbankan harus juga beradaptasi dan berinovasi menerapkan teknologi digital dalam proses bisnisnya 

untuk melayani nasabahnya (Rombe, 2020). 
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PT. Bank BJB merupakan bank milik Pemerintah Jawa Barat yang berpusat di Bandung dalam 

menjalankan usaha dalam industri perbankan. Bank BJB memiliki banyak kantor cabang, salah satunya 

kantor Bank BJB Cabang Soreang, Kabupaten Bandung, dalam menjalankan aktivitas usahanya untuk 

melayani nasabahnya. Salah satu layanan yang diberikan Bank BJB ini adalah layanan pemberian 

pinjaman atau kredit bagi nasabah berupa kredit konsumer, kredit KPR dan kredit Mikro. 

Dalam memberikan dan meningkatkan kualitas layanan perbankan, Bank BJB terus berbenah, 

salah satunya dengan menerapkan digitalisasi dalam layanan perbankan kepada nasabah sehingga 

nasabah bisa mengakses layanan ini menggunakan smartphone. 

Proses peralihan digitalisasi pada Bank BJB masih dalam proses pengembangan, salah satunya 

adalah aplikasi pada layanan digitalisasi perkreditan yang diberi nama BJB Coin. Saat ini, aplikasi BJB 

Coin ini masih dalam tahapan percobaan dan pengenalan sehingga untuk sementara ini proses pemberian 

layanan kredit di Bank BJB masih dilakukan secara konvensional, dimana nasabah mendatangi langsung 

kantor cabang terdekat, seperti nasabah datang ke  kantor BJB Cabang Soreang. 

Berdasarkan hasil diskusi yang dilakukan dengan beberapa nasabah dan account officer Bank BJB 

Cabang Soreang, pada aplikasi BJB COIN ini masih terdapat kekurangan, yaitu: 1) pada saat melakukan 

simulasi, nasabah tidak bisa mengetahui berapa jumlah dana bersih yang akan diterima dan 2) pada 

penetapan pencairan tidak diinformasikan tanggal dan waktu pencairan kredit. 

Berangkat dari pemikiran untuk bisa memberikan layanan bersifat realtime atau online untuk 

mempermudah nasabah dalam mengajukan dan melakukan simulasi perhitungan kredit di Bank BJB 

Cabang Soreang, peneliti melakukan penelitian perancangan sistem informasi pengajuan dan simulasi 

perhitungan kredit berbasis android dengan ide berangkat dari aplikasi BJB COIN. Dalam perancangan 

aplikasi ini peneliti menggunakan software Kodular. Digunakannya software Kodular untuk penelitian 

ini karena software ini dirancang khusus untuk membuat sebuah aplikasi berbasis android dengan 

fasilitas/fitur yang lengkap dan dalam penggunaannya yang mudah bagi pemula. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem informasi pengajuan dan simulasi perhitungan 

kredit berbasis android oleh nasabah pada Bank BJB Cabang Soreang. Dalam pembangunan sistem 

informasi ini menggunakan diagram UML sebagai metode pemodelannya dan metode prototipe sebagai 

metode perancangannya. Penggunaan UML dalam pemodelan ini karena lebih memudahkan pengembang 

sistem dalam merancang aplikasi yang dibuat karena sifatnya yang berorientasi objek. Penggunaan 

metode prototipe ini sangat cocok digunakan karena aplikasi mobil yang telah dikeluarkan oleh Bank 

BJB, BJB COIN, masih ada beberapa kekurangan, sehingga aplikasi sistem yang dibangun bisa lebih 

sempurna dan siap digunakan. Perangkat lunak yang digunakan dalam perancangan ini adalah software 

Kodular. Selain mudah dalam penggunaannya bagi pemula, Kodular ini perangkat lunak yang dirancang 

khusus untuk membangun aplikasi berbasis android dengan fasilitas/fitur yang lengkap (Pramana, 2020). 
 

Gambar 1 Paradigma prototipe 

Sumber: Roger S Pressman (2012) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Communication 

Communication (Komunikasi) merupakan tahapan pertama dalam perancangan sistem aplikasi 

ini. Pada tahap ini dilakukan identifikasi dan analisis untuk mengetahui kebutuhan dan keinginan 

pembuatan sistem informasi, seperti proses pengajuan kredit oleh nasabah dan simulasi perhitungan kredit 

oleh Account Officer (AO) BJB Cabang Soreang. Hasil dari tahapan ini sebagai bahan masukan dan 

gambaran dalam perancangan aplikasi yang dibutuhkan. Tabel I memperlihatkan resume hasil wawancara 

kebutuhan fungsional pada tahapan komunikasi dengan pihak BJB Cabang Soreang dalam pengembangan 

aplikasi ini (Oktavia et al., 2021). 

Tabel 1 Kebutuhan fungsional 

No. Pengguna Kebutuhan 

1 Account Officer • Sistem mampu log-in sebagai Account Officer. 

• Sistem mampu melakukan persetujuan pada pengajuan kredit. 

• Sistem mampu menentukan tanggal pencairan. 

• Sistem mampu menampilkan daftar pengajuan yang telah 

disetujui dan yang telah ditentukan tanggal pencairan. 

2 Nasabah • Sistem mampu log-in sebagai Nasabah 

• Sistem mampu melakukan register untuk nasabah baru. 

• Sistem mampu melakukan simulasi perhitungan kredit 

• Sistem mampu melakukan penyimpanan pada simulasi kredit. 

• Sistem mampu melakukan pengajuan kredit. 

• Sistem mampu menampilkan status dari pengajuan yang telah 

diajukan. 

 
 

Gambar 2 memperlihatkan diagram alir proses peminjaman kredit di Bank BJB Cabang Soreang. 

Berdasarkan Gambar 2 dapat dijelaskan tanggung jawab dan peran dalam pengendalian internal sebagai 

berikut : 

a. Account Officer. Account officer merupakan garda pertama dalam proses pengajuan kredit. Account 

officer menjadi bagian yang paling penting dalam memberikan informasi mengenai pengajuan kredit 

kepada nasabah, menilai karakteristik dari nasabah dan pengendalian kelancaran pinjaman. 

b. Admin. Pada bagian admin memiliki tanggung jawab besar untuk melihat dan menilai kolektibilitas 

nasabah IDI Historis atau BI cheking. Dengan melihat histori pinjaman dari nasabah, admin dapat 

menentukan apakah pengajuan dari nasabah akan diterima atau tidak. 
c. Supervisor. Supervisor mempunyai akses dalam persetujuan dan pembukaan uang pencairan. 

d. Kas besar. Kas besar berperan dalam pembukuan atas keluar dan masuknya uang. 

e. Teller. Teller sebagai sarana untuk pelayanan pengambilan uang dan teller memiliki peran yang 

saling terhubung dengan kas besar. Dalam hal ini rekap kas harian harus sama dengan bukti 

pengeluaran yang telah dikeluarkan oleh Kas besar. 
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Gambar 2 Diagram alir proses pengajuan kredit 

 

Perancangan Cepat 

Tahapan berikutnya adalah quick plan atau perancangan cepat. Dalam tahapan ini pemodelan 

UML digunakan karena dapat memberikan kemudahan dalam memahami, menganalisis dan 

mempermudah pemodelan aplikasi android kredit yang sedang dirancang. Selain itu, UML ini berperan 

sebagai jembatan penerjemah antara pengembang aplikasi dengan pengguna (Hendini, 2016). 

Diagram UML yang digunakan dalam perancangan aplikasi ini adalah Use Case Diagram dan 

Activity Diagram. Diagram Use Case merupakan alur yang memberikan gambaran tentang hubungan 

yang terjadi di antara sistem dengan lingkungan (M Teguh Prihandoyo, 2018) 
 

Gambar 3 Use case diagram aplikasi simulasi kredit 
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Gambar 3 memperlihatkan Use Case Diagram yang menggambarkan hubungan antara User 

(Nasabah) dengan Admin atau Account Officer yang ada pada sistem. 

Activity diagram merupakan rancangan alur dari aktivitas atau alur kerja dalam suatu sistem yang 

akan dijalankan. Diagram aktivitas ini juga digunakan untuk mendefinisikan atau mengelompokkan aliran 

tampilan pada sistem. Diagram ini memiliki elemen-elemen dengan bentuk tertentu yang dihubungkan 

oleh panah. Panah menunjukkan urutan kegiatan yang berlangsung dari awal sampai akhir (Wahyudi et 

al., 2019). 
 

 
Gambar 4 Activity diagram aplikasi nasabah 

Gambar 4 memperlihatkan activity diagram proses yang dapat dilakukan oleh nasabah dimulai 

dari melakukan Logi-in untuk masuk pada aplikasi dan menampilkan menu utama, untuk digunakan oleh 

nasabah. 
 

Gambar 5 Activity diagram aplikasi AO 

Gambar 5 memperlihatkan activity diagram yang dilakukan Account Officer yang dapat 

digunakan untuk menerima dan menentukan tanggal pencairan bagi nasabah. Seperti halnya pada activity 

diagram untuk nasabah, activity diagram AO dimulai dari Login dan akan masuk pada menu utama. 
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Modelling Quick Design 

a. Arsitektur Aplikasi 
 
 

Gambar 6 Arsitektur aplikasi 

Gambar 6 memperlihatkan arsitektur aplikasi sistem informasi aplikasi yang melibatkan 

semua pengguna yang ada pada sistem. 
 

b. Hardware dan software 

Hardware atau perangkat keras merupakan salah satu yang sangat penting untuk 

perancangan sebuah aplikasi. Peralatan hardware yang digunakan adalah Laptop. Software atau 

perangkat lunak yang digunakan untuk menjalankan aplikasi ada pada Tabel 2. 

 

Tabel 2 Hardware dan software 
No. Komponen Spesifikasi 

1 Aplikasi • Kodular 

2 Bahasa Pemrograman • Java 

3 Data Base • Firebase Database 

 
Contruction Of Prototype 

Pada tahapan ini dibangun rancangan prototipe aplikasi yang akan terlihat pada pengguna akhir. 

Gambar 7 memperlihatkan halaman log-in ini. Pada proses log-in ini nasabah bank BJB hanya perlu 

memasukkan Nomor Induk Pegawai (NIP) dan Password agar dapat masuk ke dalam menu utama aplikasi 

dan dapat memilih menu yang diinginkan. 

Pada tampilan Log-in yang dapat dilihat pada Gambar 7 terdapat dua fasilitas untuk bisa 

mengakses aplikasi yaitu untuk Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan untuk para pensiunan PNS. Bagi nasabah 

yang baru mempunyai aplikasi dan belum mendaftar maka dapat mengeklik Sign-Up untuk melakukan 

registrasi. Jika nasabah baru pertama kali memiliki aplikasi dan belum mempunyai akun untuk masuk ke 

aplikasi, maka nasabah wajib melakukan registrasi terlebih dahulu, seperti pada Gambar 8. Semua kolom 

yang ada pada halaman register wajib di isi agar bisa mendaftar pada aplikasi 
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Gambar 7 Tampilan halaman login 
 

 

 
 

Gambar 8 Halaman register 

Gambar 9 memperlihatkan tampilan menu utama aplikasi. Terdapat 4 menu utama, yaitu menu 

simulasi, pengajuan, status dan keluar. Pada saat nasabah memilih menu simulasi, maka akan diarahkan 

pada menu pemilihan status nasabah dan status pinjaman, apakah nasabah tersebut PNS atau Pensiunan. 

Selain itu ada pilihan status kredit, yaitu apakah nasabah merupakan kreditur baru, mengulang atau top- 

up. 
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Perhitungan bunga yang digunakan adalah dengan menggunakan metode anuitas, dimana jumlah 

angsuran setiap bulan tetap namun jumlah bunga berubah. Untuk bunga setiap status berbeda, bunga bagi 

nasabah PNS aktif kredit baru sebesar 12%/tahun, untuk kredit mengulang 13,99% tahun dan untuk kredit 

TOP-UP sebesar 12,75% per tahun. Sedangkan bunga untuk PNS kredit baru sebesar 11% per tahun dan 

untuk kredit mengulang sebesar 11,5% per tahun. 
 

Gambar 9 Halaman menu utama 
 
 

Gambar 10 Halaman simulasi 
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Gambar 10 memperlihatkan halaman simulasi aplikasi. Pada halaman simulasi ini terdapat 

beberapa pilihan berdasarkan sumber penghasilan yang akan dipotong. Terdapat 3 sumber pendapatan, 

yaitu: Gaji, Tunjangan Kinerja (Tukin) dan Tunjangan Profesi Guru (TPG). Perbedaan pada setiap sumber 

ialah jumlah tabungan beku yang dipotong. Untuk gaji jumlah tabungan beku yang dipotong sebanyak 1 

kali, untuk Tunjangan Kinerja sebanyak 3 kali potongan tabungan beku dan untuk TPG sebanyak 5 kali 

potongan. 
 

Gambar 11 Halaman pengajuan kredit 

Gambar 11 memperlihatkan halaman pengajuan pinjaman kredit. Pada halaman Pengajuan 

terdapat dua kolom, yaitu: Kolom Pengajuan PNS dan Kolom Pengajuan Pensiun. Data di atas wajib diisi 

oleh semua nasabah yang akan mengajukan pinjaman dan wajib melampirkan hasil simulasi perhitungan 

dalam bentuk Gambar. 

 
Deployment and Feedback 

Pada tahap terakhir dalam perancangan sebuah sistem adalah dilakukannya sebuah pengujian 

untuk mengetahui kelayakan dan kekurangan dari sistem yang dirancang. Tabel III memperlihatkan hasil 
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pengujian yang dilakukan dengan menggunakan metode Black-box, pengujian dilakukan dengan menguji 

sejumlah masukan untuk mengetahui hasil output (Adipati et al., 2018). 

Tabel 3 Hasil pengujian 

No. Deskripsi Prosedur Pengujian Output yang diharapkan Hasil 

1 Melakukan 

Log-in 

Memasukkan user name 

(NIP/Karip) dan 
password 

Dapat masuk pada halaman 

home page 

Berhasil 

2 Melakukan 

Register 

Mengisi data 

pendaftaran 

Dapat melakukan login dan 

masuk pada halaman home 

page 

Berhasil 

3 Melakukan 

Simulasi 

Perhitungan 
Kredit 

Memilih daftar simulasi 

perhitungan dan 

memasukkan data yang 

akan dihitung 

Dapat menampilkan rincian 

data perhitungan kredit, dan 

dapat disimpan dalam 
bentuk PDF. 

Berhasil 

 

KESIMPULAN 

Penulis memberikan aplikasi alternatif yang digunakan dalam Pengajuan dan Simulasi Kredit. 

Yang dapat melakukan simulasi perhitungan kredit dan pengajuan kredit secara alternatif yang digunkan 

dalam perancangan dengan menggunakan Kodular, yang merupakan software yang mudah bagi pemula. 

Untuk pengembangan selanjutnya, dapat penambahan menu informasi jadwal setoran dan memberikan 

keamanan bagi nasabah. 

Hasil penelitian ini berupa rancangan sistem informasi pengajuan dan simulasi perhitungan kredit 

berbasis android oleh nasabah pada Bank BJB Cabang Soreang menggunakan software Kodular sebagai 

bahasa pemrogramannya dan FireBase sebagai databasenya. 

Aplikasi yang dirancang ini diharapkan dapat memudahkan nasabah PNS dan pensiunan 

melakukan pengajuan dan simulasi kredit secara mandiri dan real time, seperti perhitungan jumlah dana 

bersih yang akan diterima, besaran angsuran, dan penetapan waktu pencairan kredit ke Bank BJB Cabang 

Soreang. Selain itu rancangan aplikasi ini dapat melengkapi aplikasi layanan digitalisasi perkreditan BJB 

COIN Bank BJB yang telah dibangun, namun masih dalam tahapan uji coba dan sosialisasi, sehingga 

untuk sementara waktu proses pemberian layanan kreditnya masih dilakukan secara konvensional dengan 

cara nasabah mendatangi langsung kantor cabang terdekat. 
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